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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat inflasi
dan jumlah industri terhadap permintaan tenaga kerja sektor industri pengolahan
di Kabupaten Jember periode 2001-2012. Metode Analisis yang digunakan adalah
Andisis kuantitatif berupa analisis regresi berganda, uji statistik dan uji
ekonometrika dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik dan Dinas Tenaga Kerja (DISNAKER). Hasil Pendlitian
menunjukkan bahwa tingkat inflasi dan jumlah industri berpengaruh terhadap
permintaan tenaga kerja. Pengaruh secara simultan ditunjukkan dengan nilai
probabilitas F hitung 0.000196 lebih kecil dari level signifikan a (5%) yang
berarti bahwa tingkat inflass dan jumlah industri secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap permintaan tenaga kerja sektor industri
pengolahan di Kabupaten Jember. Pada Uji Asumsi Klasik menunjukkan bahwa
model yang digunakan tidak terdapat masalah heterokedastisitas, autokorelasi,
multikolinearitas. Rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesempatan kerja adalah melalui peningkatan investasi untuk membentuk suatu
unit usaha baru atau dengan mengembangkan usaha yang telah ada, hal ini sangat
membantu dalam peningkatan permintaan tenaga kerja.

Kata kunci: Permintaan Tenaga Kerja, Tingkat Inflasi, Jumlah Industri.



ANALYSIS OF INFLUENCE RATE OF INFLATION AND THE NUMBER
OF INDUSTRIESTO THE LABOR OF DEMAND IN THE
MANUFACTURING SECTOR JEMBER REGENCY PERIOD 2001-2012

Augus Alfiniko Putra
Department of Economics and Devel opment Sudy, The Faculty Economics,

Jember University

ABSTRACT

This research is aims to determine how much influence rate of inflation and the
number of industries to the labor of demand in the manufacturing sector Jember
Regency period 2001-2012. Analysis method which is used in the case is
quantitative Analysis shown by multiply regression analysis, statistic test and
econometic Test based on secondary data distributed by Badan Pusat Statistik dan
Dinas Tenaga Kerja (DISNAKER). The result point, Rate of Inflation and The
number of industries affecting to that demand for labor. Stimulant Effect proven
on the probability value F counting on 0.000196 is Smaller than the significant
level a (5%), meaning that rate of inflation and the number of industries together
have an impact to the demand for labor sector manufactur industries. At the
classical Assumption Test, it indicates the used model was not related to the
problem heterocedasticity, autocorrelation, multicollinearity. Recommendations
that can be done to increase employment opportunities is through increased
investment to creates a new business unit or by developing existing business, this
isvery helpful inimproving labor demand.

Keywords: Demand for labor, Rate of Inflation, The Number of Industries.



RINGKASAN

Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi dan Jumlah Industri terhadap Permintaan
Tenaga Kerja Sektor Industri Pengolahan di Kabupaten Jember 2001-2012;
Augus Alfiniko Putra, 100810101092; 2014; 77 Halaman; Program Studi
Ekonomi Pembangunan Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas

Ekonomi Univesitas Jember.

Kabupaten Jember merupakan kota yang mempunya lgu pertumbuhan
yang tinggi. Terpusatnya segala kegiatan di Kabupaten Jember menyebabkan
pertumbuhan kota ini jauh lebih maju dibandingkan kota-kota lain di kawasan
Kerasidenan Besuki. Peran sektor industri pengolahan dalam mempekerjakan
tenaga kerja dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Salah satu faktor
peningkatan tersebut yakni pertambahan permintaan barang dan jasa di
masyarakat akan mengakibatkan peningkatan permintaan tenaga kerja. Diyakini
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja,
diantaranya: (1) Inflasi; (2) Jumlah Industri.

Berdasarkan teori yang ada, permintaan tenaga kerja disebut derived
demand, karena sebagai input perubahan tenaga kerja ditentukan oleh perubahan
permintaan outputnya. Semakin besar permintaan output yang dihasilkan semakin
besar pula tenaga kerjanya. Usaha memperluas kegiatan industri untuk
meningkatkan permintaan tenaga kerja tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya, seperti inflasi, jumlah industri dan nilai investasi.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda menunjukkan formulasi regresi
yang diperoleh sebaga berikut: LnLAB = 3.194242 + 0.064565LnINF +
0.793440LNUNIT + € yang menunjukkan bahwa (a) nilai konstanta sebesar
3.194242 mempunyai arti apabila variabel permintaan tenaga kerja mengalami
kenaikan sebesar 1 % maka terjadi peningkatan permintaan tenaga kerja sebesar
3.194242%; (b) nilai koefisien regresi dari variabel tingkat inflasi(LnINF)
mempunyai nilai koefisien regresi positif yaitu sebesar 0.064565 yang mempunyai
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arti, apabila variabel inflas mengalami kenaikan sebesar 1 % maka akan terjadi
peningkatan permintaan tenaga kerja sebesar 0.064565 % dengan asumsi variabel
lain dianggap tetap atau konstan; (c) nilai koefisien regresi dari variabel jumlah
industri(LNUNIT) mempunyai nilai koefisien regres positif yaitu sebesar
0.793440 yang mempunyai arti, apabila variabel jumlah industri mengalami
kenailkan sebesar 1 % maka akan terjadi peningkatan permintaan tenaga kerja
sebesar 0.793440 % dengan asumsi variabel lain dianggap tetap atau konstan.

Nilal Friwng Sebesar 42.07160 dan prob(F-statistik) sebesar 0.000027 dari
hasil regresi tersebut terbukti bahwa probabilitas Fgaisik (0.000027) lebih kecil
dari level signifikan a = 5 % Hy ditolak dan H, diterima, yang berarti bahwa
inflasi, jumlah industri dan nilai investasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja sektor industri pengolahan di
Kabupaten Jember tahun 2001-2012. Selain itu diperoleh nilai R?® sebesar
0.868818. Ha ini berarti menunjukkan pengaruh variable tingkat inflasi dan
jumlah industri terhadap permintaan tenaga kerja sektor industri pengolahan di
Kabupaten Jember dari tahun 2001-2012 sebesar 90,33% sedangkan 9,67%
dipengaruhi oleh faktor lain dan kesalahan pengganggu (error terms) di luar
variabel tingkat inflasi dan jumlah industri.

Pada Uji Asums Klasik, model yang digunakan tidak terdapat masalah
masalah asumsi klasik seperti masalah Multikolinearitas, Heterokedastisitas dan
Autokorelasi, sehingga model layak untuk digunakan. (a) Pada uji
multikolinearitas ini terpenuhi karena tidak ditemukan adanya multikolinearitas
dalam model. Hal ini ditunjukkan nilai masing-masing R? auxilliary < R? regresi
utama yaitu sebesar 0.367429, 0.367429 < bila dibandingkan dengan R? regresi
utama sebesar 0.903375; (b) Dihasilkan nilai probabilitas X2 hitung sebesar
0.9493 > nilai probabilitas a = 5% = 0.0500. Artinya dalam hal ini menunjukkan
bahwa dalam model regresi tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas.
Diketahui bahwa hasil hitung antara variabel independen > dari pada nilai a = 5%
= 0.0500 maka daam variabel independen tersebut tidak terdapat
heteroskedastisitas; (c) Pada Pengujian autokorelass menggunakan Breusch
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Godfrey serial Correlation LM test. Menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih
besar dari pada a (a = 5% = 0,0500) yakni 0.7707 yang berarti model tidak
terdapat autokolerasi; (d) pada pengujian normalitas Jarque-Bera, dihasilkan nilai
probalitas hitung sebesar 0.175386 lebih besar dari pada a = 5% = 0,0500 yang
berarti data berdistribusi normal.

Kenaikkan inflass harus cepat ditanggulangi agar tidak terjadi
pengangguran, maka pemerintah harus lebih bertindak dalam mengurangi jumlah
uang beredar di masyarakat, dan harus di imbangi juga dengan penurunan suku
bunga, agar dapat meningkatkan investas untuk memacu peningkatan ekspor.
Peningkatan investasi dapat meningkatkan kesempatan kerja, agar angka
permintaan akan tenaga kerja meningkat.

Pemerintah Daerah hendaknya memperhatikan para pengusaha dalam
meningkatkan jumlah industri. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
kemudahan kepada pengusaha dalam melakukan proses penambahan modal baik
dari lembaga perbankan maupun lembaga pemerintah lainnya. Adanya
kemudahan ini akan dapat merangsang para pengusaha untuk menambah
permodalannya sehingga dapat dilakukan proses produksi secara maksimal.
Dengan meningkatkan investas untuk membentuk suatu unit usaha baru atau
dengan mengembangkan usaha yang telah ada agar dapat terciptanya |apangan
pekerjaan baru sehingga meningkatkan permintaan tenaga kerja dan dapat

mengurangi pengangguran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakekat pembangunan pada dasarnya adalah suatu proses yang berarti
perubahan secara terus menerus. Hal ini merupakan kemguan dan perbaikan
menuju ke arah yang ingin dicapai yaitu berusaha untuk mempertahankan dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Menurut Sukirno (2006:3)
pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha dalam suatu perekonomian
untuk mengembangkan kegiatan ekonominya sehingga infrastruktur lebih banyak
tersedia, perusahaan semakin banyak dan semakin berkembang, taraf pendidikan
semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat. Sebagai implikas dari
perkembangan ini, maka kesempatan kerja akan bertambah, tingkat pendapatan
meningkat dan kemakmuran masyarakat menjadi semakin tinggi.

Proses pembangunan ekonomi nasiona selama ini menunjukkan bahwa
pada beberapa sektor, terdapat pertumbuhan yang berbeda. Perbedaan lgu
pertumbuhan tersebut menyebabkan perbedaan lgju peningkatan produktivitas
kerja di masing-masing sektor dan secara berangsur-angsur terjadi perubahan
sektoral dalam penyerapan tenaga kerja. Di berbagai perekonomian, pertumbuhan
selau timbul sebagai akibat dari berkembangnya sejumlah kecil kegiatan-kegiatan
ekonomi yang dapat digolongkan dalam sektor primer, sekunder dan tersier
(Tambunan, 2001:38).

Dua indikator pembangunan ekonomi penting suatu negara terletak pada
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan peningkatan kesempatan kerja. Pendekatan
pertumbuhan ekonomi banyak dilakukan di beberapa daerah dalam
mengembangkan sektor-sektor ekonomi daerah yang diharapkan dapat membuka
peluang kesempatan kerja lebih banyak. Landasan teoritis yang memperkuat
argumen ini adalah model pertumbuhan Harrod-Domar yang didasarkan pada
prinsip-prinsip neoklasik dengan asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan

indikator adanya kenaikan tingkat kesgahteraan melalui penciptaan |apangan



kerja sebaga akibat efek multiplier dan efek penetasan ke bawah (tricklingdown
effect) dari tambahan atau perluasan investasi (Boediono, 1999:102).

Keterbatasan peluang kerja disebabkan oleh dua ha : pertama, industri
yang mampu menyerap tenaga kerja tetapi belum dapat berkembang, kebanyakan
industri yang dikembangkan adalah industri padat modal, teknologi tinggi dan
hemat tenaga kerja. Pekerjaan-pekerjaan yang tersedia pada industri ini adalah
pekerjaan yang menuntut keterampilan khusus, sedangkan lebih separuh angkatan
kerja adalah berpendidikan sekolah dasar kebawah. Akibatnya angkatan kerja
mengalami tuntutan keterampilan yang dikehendaki perusahaan industri. Kedua,
pendidikan yang diharapkan dapat melahirkan tenaga kerja yang terampil sesuai
dengan permintaan dan perkembangan pasar kerja belum berfungsi sepenuhnya
(Effendi, 1995:74).

Proses industridlisas merupakan suatu proses interaksi antara
pengembangan teknologi, inovasi, spesialisas dalam produksi dan perdagangan
antar negara yang pada akhirnya sgjalan dengan peningkatan pendapatan perkapita
yang mendorong perubahan struktur ekonomi. Oleh karena itu, proses
industridlisasi  didalam perekonomian sering juga diartikan sebaga proses
perubahan struktur ekonomi (Tambunan, 2001:86). Struktur ekonomi di
Kabupaten Jember masih berada di sektor pertanian, Permasalahan ini
dikarenakan daerah agraris dengan tanah yang subur, sehingga banyak
menghasilkan jenis komoditi, baik dari pertanian, perkebunan maupun kehutanan.
Sgaan dengan perkembangan pembangunan yang sedang giat-giatnya
berlangsung, maka perlu suatu keseimbangan pembangunan di sektor-sektor lain
yang perlu terus mendapat perhatian untuk dikembangkan yang salah satunya
adalah sektor industri.

Kabupaten Jember merupakan kota yang mempunya lgu pertumbuhan
yang tinggi. Terpusatnya segala kegiatan di Kabupaten Jember menyebabkan
pertumbuhan kota ini jauh lebih maju dibandingkan kota-kota lain di kawasan
Kerasidenan Besuki. Peran sektor industri pengolahan dalam mempekerjakan
tenaga kerja dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Salah satu faktor



peningkatan tersebut yakni pertambahan permintaan barang dan jasa di
masyarakat akan mengakibatkan peningkatan permintaan tenaga kerja
Permintaan tenaga kerja disebut derived demand, karena sebagai input perubahan
tenaga kerja ditentukan oleh perubahan permintaan outputnya. Semakin besar
permintaan output yang dihasilkan semakin besar pula tenaga kerjanya
(Smanjutak, 1998:74). Tetapi pada kenyataannya Kabupaten Jember masih
mempunyai permasalahan pengangguran yang masih relatif cukup tinggi. Berikut
tabel jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor industri pengolahan dan
prosentase pengangguran di Kabupaten Jember dapat dilihat di Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja pada Sektor Industri Pengolahan dan Tingkat
Pengangguran di Kabupaten Jember Tahun 2001-2012

No Tahun Jumizh Giwa) ng;r:ggggn -
1 2001 47.536 3,88
2 2002 73.852 11,15
3 2003 86.093 6,85
4 2004 91.489 7,38
5 2005 105.527 741
6 2006 110.643 11,43
7 2007 112.431 5,57
8 2008 113.584 4,48
9 2009 119.018 4,42
10 2010 125.524 271

11 2011 117.323 3,95

12 2012 135.510 301

Jumlah 1.238.530 73,14
Rata-rata 103.210 6,09

Sumber : BPS Kabupaten Jember, Jember Dalam Angka (berbagai tahun)

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa tenaga kerja yang bekerja di sektor industri
pengolahan Kabupaten Jember secara umum mengalami peningkatan yang cukup
stabil. Data diatas pada tahun 2001 jumlah tenaga kerja sebesar 47.536 dan pada
tahun 2012 jumlah tenaga kerja sebesar 135.510 jiwa. Tahun 2011 tenaga kerja

yang terserap hanya sebesar 117.323 jiwa dan mengalami penurunan sebesar



8.201 jiwa dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2010 yang menyerap tenaga kerja
sebesar 125.524 jiwa. Hal ini diakibatkan karena terjadinya krisis ekonomi yang
mengakibatkan pemutusan hubungan kerja dengan alasan efisien biaya produksi.
Umumnya peningkatan tenaga kerja di sektor industri pengolahan ini cukup stabil
tetapi tidak diimbangi dengan persentase jumlah pengangguran di Kabupaten
Jember yang masih cukup tinggi. Tingkat pengangguran pada tahun 2001 hingga
tahun 2012 di Kabupaten Jember mengalami peningkatan yang cukup tinggi
dengan rata-rata sebesar 6,09 persen per tahun.

Angka pengangguran yang relatif tinggi di Kabupaten Jember merupakan
masalah penting dalam pembangunan ekonomi, hal ini karena variabel tersebut
sebagai indikator ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisi makro di daerah
tersebut. Sementara itu tingkat inflasi yang terjadi dan besaran jumlah industri
sektor industri merupakan beberapa indikator yang dapat mempengaruhi besarnya
tingkat permintaan tenaga kerja. Inflasi menyebabkan suatu proses kenaikan
harga-harga secara umum dan berdampak pada suatu perekonomian maka inflasi
dapat mempengaruhi efisiens ekonomi sekaligus mempengaruhi output total
(Samuelson, 2004:387).

Salah satu peristiwa moneter yang sangat penting dan yang dijumpa di
hampir semua negara di dunia adalah inflasi. Boediono (1999) menyatakan bahwa
definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang sga
tidak disebut inflasi, kecuali bila kenalkan tersebut meluas kepada (atau
mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan
harga-harga karena musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi sekali
sga (dan tidak mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut inflasi. Kenaikan
harga semacam ini tidak dianggap sebagai masalah atau "penyakit” ekonomi dan
tidak memerlukan kebijaksanaan khusus untuk menanggulanginya.

Kenaikan inflasi yang tinggi berdampak pada pengangguran. Karena
Kenaikan inflas merupakan salah satu yang menyebabkan meningkatnya angka
pengangguran, sehingga perkembangan kesempatan kerja menjadi semakin



mengecil atau dengan kata lain jumlah tenaga kerja yang diserap juga akan kecil.
Dari sini terlihat bahwa inflasi mempunyai pengaruh terhadap permintaan tenaga
kerja dengan demikian pemerintah harus menjalankan kebijakan makro yang
tepat. Berikut ini tabel perkembangan Igju inflasi dan tingkat pengangguran secara
umum di Kabupaten Jember periode 2001 sampai 2012.

Tabel 1.2 Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Kabupaten Jember Tahun 2001-

2012

No Tahun Tingkat Inflasi (%) | "okl P(ﬁ’,g?a”gg“ra“
1 2001 13,92 3,88
2 2002 9,79 11,15
3 2003 5,2 6,85
4 2004 6,24 7,38
5 2005 16,86 7,41
6 2006 6,84 11,43
7 2007 7,25 5,57
8 2008 10,63 4,48
9 2009 3,66 4,42
10 2010 7,09 2,71
11 2011 2,43 3,95
12 2012 4,49 3,91
Jumlah 73,14
Rata-rata 6,09

Sumber : BPS Kabupaten Jember, Jember Dalam Angka (berbagai tahun)

Tabel 1.2 menjelaskan tingkat inflas dan tingkat pengangguran secara
umum di Kabupaten Jember dalam periode waktu tahun 2001 sampai dengan
tahun 2012. Tingkat inflas secara umum yang terjadi di Kabupaten Jember
mengalami fluktuatif. Terutama di tahun 2005 tingkat inflas yang terjadi
menunjukkan angka yang paling tinggi yaitu sebesar 16,86% dan tingkat inflasi
terendah terjadi pada tahun 2011 sebesar 2,43%. Sejalan dengan lgju inflasi yang
mengalami  fluktuasi, maka tingkat pengangguran juga mengalami fluktuasi.

Tingkat pengangguran yang paling tinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar



11,43% dan tingkat pengangguran terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar
2,71%. Hal ini berarti dengan semakin tingginya tingkat inflasi, maka tingkat
pengangguran semakin rendah dan permintaan akan tenaga kerja meningkat.

Usaha memperluas kegiatan industri untuk meningkatkan permintaan
tenaga kerja tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti
inflasi dan jumlah industri. Salah satu cara memperluas kegiatan industri adalah
melalui pengembangan industri terutama industri padat karya. Pertumbuhan
jumlah industri/unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri pengolahan pada
suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. Jika unit usaha suatu
industri ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah (Prabowo,
1997:9). Berikut Tabel 1.3 perkembangan jumlah industri sektor industri
pengol ahan Kabupaten Jember.

Tabd 1.3 Jumlah Industri dan Laju Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan di
Kabupaten Jember Tahun 2001-2012

No Tahun Jumlah Industri (Unit) Laju Pertumbuhan (%)
1 2001 10.791 -
2 2002 26.862 148,93
3 2003 27.997 4,23
4 2004 28.279 1,01
5 2005 29.301 3,61
6 2006 29.765 1,58
7 2007 31.340 5,29
8 2008 35.383 12,.90
9 2009 37.583 6,22
10 2010 40.331 7,31
11 2011 43.830 8,68
12 2012 43.830 0,00
Jumlah 385.292 199,76
Rata-rata 32.108 18,16

Sumber : BPS Kabupaten Jember, Jember Dalam Angka (berbagai tahun)

Tabel 1.3 menjelaskan bahwa industri pengolahan di Kabupaten Jember
terus mengalami pengingkatan yang cukup stabil dari tahun ketahun. Dimulai



pada tahun 2001-2012. Pada tahun 2002 jumlah unit usaha sektor industri
pengolahan Kabupaten Jember mengalami kenaikan sebesar 16.071 unit dengan
lgju pertumbuhan sebesar 148,92 % dan menyerap tenaga kerja sebesar 73.852
jiwa. Pada tahun tersebut laju pertumbuhannya paling tinggi diantara tahun-tahun
lainnya. Lau pertumbuhan jumlah industri sektor industri pengolahan ini
mengalami peningkatan meskipun masih belum stabil.

Sebagai Leading Sector, sektor industri merupakan sektor yang diandal kan
memiliki tingkat permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja dan membuat
sektor industri pengolahan prospek yang bak untuk dikembangkan, karena
dipandang dapat mengatas masalah pengangguran dengan menambah penciptaan
lapangan pekerjaan. Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kerja adalah
melalui pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat karya.
Perkembangan dapat terwujud melalui investas dan pengembangan industri
tersebut akan menyebabkan kapasitas produks meningkat sehingga dapat
menciptakan kesempatan kerja.

Dengan terciptanya kesempatan kerja dan adanya peningkatan
produktivitas sektor-sektor kegiatan yang semakin meluas akan menambah
pendapatan, mengurangi jumlah pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan
bagi banyak penduduk. Ha tersebut mencerminkan bahwa persoalan perluasan
kesempatan kerja merupakan isu penting dalam pembangunan ekonomi di
Indonesiatermasuk di kota Jember sehingga perlu diungkapkan banyaknya tenaga
kerja yang mampu terserap dalam kegiatan-kegiatan ekonomi. Hal ini berarti pula
tergantung pada tersedianya kesempatan kerja yang diakibatkan oleh pertumbuhan
ekonomi serta penanaman modal baik yang dilakukan swasta maupun pemerintah
(Sudarsono, 2001:104). Pengembangan kesempatan kerja merupakan implikasi
dari meningkatnya jumlah penduduk dan angkatan kerja dari tahun ke tahun.
Kesempatan kerja sendiri merupakan kesediaan usaha produksi dalam
mempekerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produks dengan
demikian mencerminkan daya serap usaha produks tersebut. Jadi kesempatan
kerja merupakan tempat bagi penduduk dalam mendapatkan pekerjaan.



Sebagal salah satu sektor dalam industri pengolahan di Kabupaten Jember,
diharapkan memiliki tingkat permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja.
Tingkat permintaan yang tinggi terhadap tenaga kerja mempunya arti penting
bagi pembangunan karena dapat membantu mengurangi masalah pengangguran,
pengentasan kemiskinan, dan upaya perbaikan ekonomi kerakyatan. Hal tersebut
menjadi permasalahan karena sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember
sebagai sektor andalan dalam penyerapan tenaga kerja pada kenyataannya
cenderung fluktuatif bahkan lgju pertumbuhannya negatif pada beberapa tahun.

Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya tingkat permintaan
tenaga kerja didasari pada pendapat yang dikembangkan Simanjuntak (2002:178)
bahwa faktor teknologi, produktivitas, kualitas tenaga kerja dan fasilitas modal
adalah konstan atau dengan kata lain, faktor-faktor pengaruh yang digunakan
daam menganalisis permintaan tenaga kerja pada industri pengolahan di
Kabupaten Jember adalah faktor perubahan pada inflasi dan jumlah industri.
Berdasarkan latar belakang masalah dan keterangan diatas, maka yang menjadi
pokok permasalahan berkenaan dengan permintaan tenaga kerja sektor industri
pengolahan di Kabupaten Jember yang diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap penyerapan tenaga kerja.

Penyerapan tenaga kerja juga tidak lepas dari peranan pemerintah sebagai
penyusun kebijakan untuk mendukung investasi yang baik, standar pendapatan
untuk kesgahteraan tenaga kerja dan strategi-strategi yang dilakukan untuk
mencapai  pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Kebijakan pemerintah dalam
mempermudah investor menjadi alasan bagi pengusaha untuk lebih memilih
industri yang padat modal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yang akan dikemukakan adalah :
1. Seberapa besar pengaruh tingkat inflasi terhadap permintaan tenaga kerja pada
sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun 2001-20127?



2. Seberapa besar pengaruh jumlah industri terhadap permintaan tenaga kerja

pada sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun 2001-2012?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan yang

akan dicapal pada penelitian ini adalah :

1

Mengetahui besarnya pengaruh variabel tingkat inflasi terhadap permintaan
tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun
2001-2012;
Mengetahui besarnya pengaruh variabel jumlah industri terhadap permintaan
tenaga kerja pada sektor industri pengolahan di Kabupaten Jember tahun
2001-2012;

1.3.2 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1

Sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah dalam memecahkan masalah
yang menyangkut pengembangan industri di Kabupaten Jember. Sebagai
bahan pertimbangan pemerintah dalam menyusun beberapa kebijakan dalam
proses pengembangan sektor industri dan pedoman memperkirakan
permintaan tenaga kerja, khususnya pada sektor industri pengolahan, sehingga
sektor ini dapat meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat.

Bahan informasi atau referensi bagi pihak lain khusunya para pendliti lainnya
yang akan melakukan penelitian yang sama.

Bahan literatur dan studi pustaka bagi dunia pendidikan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi.
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